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Abstract: Artikel ini membahas Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf pada Majelis Dzikiri Syababul Mukhlisin 

Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan 

wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive.  Temuan 

penelitian ini yaitu Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf yaitu 4 komponen: Internalisasi Nilai Taubat, Internalisasi 

Nilai Ikhlas, Internalisasi Nilai Sabar, dan Internalisasi Nilai Tawakkal. Internalisi Nilai-nilai tasawuf di 

lakukan Jamaah Syababul Mukhlisin dengan didampingi oleh Tokoh Jama’ah Syababul Muklisin sehingga proses 

internalisai dapat dilakukan sebagaimana mestinya. 
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Pendahuluan 

Dari Observasi yang Penulis lakukan bahwa Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin merupakan 

kelompok dzikir masyarakat yang tujuannya di dalam pembinaan moral dan kejiwaan manusia. 

Penulis melihat kelompok ini terdiri dari ragam masyarakat yang mempunyai latar belakang 

berbeda seperti pemabuk, pengedar sabu dan masyarakat yang membutuhkan ketenangan jiwa di 

dalam menjalani kehidupan. Hal tersebut diwujudkan dengan ikutnya para anggota ke dalam 

Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin untuk menuju Jalan Allah melalui kegiatan kegiatan yang ada di 

Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin.1 

Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul bahwa 

merukapan Majelis Dzikir pengajak Jalan Menuju Allah Melalu Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf 

adalah jalan yang mana tujuannya untuk mencari Ridha Allah dan Jalan Untuk Menuju Shirotol 

Mustaqim melalui Nilai-Nilai Tasawuf yang diterapkan di dalam Kegiatan sehari-hari. Dari 

Penerapan Nilai-Nilai tersebut diharapkan bahwa masyarakat yang mengikuti kegiatan Majelis 

Dzikir Syababul Mukhlisin mampu untuk menjalan syariat Islam dengan benar dan mampu 

menerapkan isi kandungan Islam melalalui dasar tasawuf yang dikembangakna di Majelis Dzikir 

Syababul   Mukhlisin. 

Dasar Tasawuf yang dikembangkan di Majelis Dzikir Syababul   Mukhlisin yaitu dasar 

tasawuf yang lebih menekankan kepada Nilai-Nilai Tasawuf untuk kehidupan sehari-hari yang 

mana nilai nilai tasawuf tersebut sebagai penghayatan dan sebagai perubahan sikap dan perilaku 

secara sadar di dalam menjalankan isi kandungan nilai-nilai islam yang berdasar pada tasawuf dan 

kewajiban sebagai muslim yang mana yang telah diajarakn oleh Rasulullah S.A.W. sebagai 

pedoman dan Petunjuk Hidup yang lurus yang mana dalam hal ini seperti Taubat, Ikhlas, Sabar 

dan Tawakal. 

Serta Jalan Menuju Allah Melalu Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf yang penting diterapkan 

di kehidupan manusia. Yang mana dari nilai-nilai tersebut akan mengantarakan manusia menuju 

jalan terbaik untuk menjalani kehidupan. Yang mana kehidupan bukan hanya di dunia tapi 

kehidupan akhirat juga.Nilai-nilai tersebut apabila telah melekat di hati manusia maka timbulah 

kesadaraan akan hakikat hidup dan hakitkat manusia diciptakan. 

Nilai-nilai tersebut harus dilakukan oleh tiap jama’ah dengan bimbingan guru Majelis Dzikir 

Syababul   Mukhlisin.Dari penerapan dzikir dan penerapan dzikir atau dzikir af’al tersebut akan 

menyucikan hati dan jiwa manusia dari dosa-dosa yang menumpuk.  

Al-Qur’an sendiri telah menjelaskan penting menerpakan Nilai-Nilai Tasawuf di dalam 

Kehidupan 

                                                 
1 Observasi Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul, 22 November 2019. 
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لاقاكُمْ واالَّذِينا مِنْ  ا النَّاسُ اعْبُدُوا رابَّكُمُ الَّذِي خا ﴾الَّذِي جاعالا لاكُمُ الْْارْضا فِرااشًا ٢١قُونا﴿ق ابْلِكُمْ لاعالَّكُمْ ت ات َّ يَا أاي ُّها

اً ا واأانْ تُمْ ت اعْلامُونا واالسَّمااءا بنِااءً واأانْ زالا مِنا السَّمااءِ مااءً فاأاخْراجا بهِِ مِنا الثَّمارااتِ رزِْقاً لاكُمْ ۖ فالَا تاْ  عالُوا ََِِّّ أانْدا  

Artinnya : 

Hai manusia, sembahlah Rabbmu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang 

sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan 

langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan 

hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan 

sekutu-sekutu bagi Allâh padahal kamu mengetahui.2  

Hadits Nabi Tentang Pentingnya Menerapkan Nilai-Nilai Tasawuf 
شِرٍ راضِيا اللهُ عانْهُ، عانْ راسُوْلِ اِلله صعانْ أابِ ث اعْلاباةا الُْْشانِِ جُرْثُ وْمِ بْنِ  راضا لى الله عليه وسلم قاالا : إِنَّ اللها ت اعاالَا ف ا نَا

تا  ْْاةً لاكُمْ ف اراائِضا فالَا تُضايِ عُوْهاا، واحادَّ حُدُوْ اً فالَا ت اعْتادُوْهاا، واحارَّما أاشْيااءا فالَا ت ان ْ اَ عانْ أاشْيااءا را  غايْا  هِكُوْهاا، واساكا

ثوُا عان ْهاا.  نِسْياانٍ فالَا ت ابْحا

Dari Abu Tsa’labah Al Khusyani, jurtsum bin Nasyir radhiallahu ‘anhu, dari Rasulullah Shallallahu 

‘alaihi wa Sallam, beliau telah bersabda: “ Sesungguhnya Allah ta’ala telah mewajibkan beberapa 

perkara, maka janganlah kamu meninggalkannya dan telah menetapkan beberapa batas, maka 

janganlah kamu melampauinya dan telah mengharamkan beberapa perkara maka janganlah kamu 

melanggarnya dan Dia telah mendiamkan beberapa perkara sebagai rahmat bagimu bukan karena 

lupa, maka janganlah kamu membicarakannya”.3 

Asy-Syekh Muhammad Amin Al-Kurdy mengatakan tasawuf adalah suatu ilmu yang 

dengannya dapat diketahui hal ihwal kebaikan dan keburukukan jiwa, cara membersihkannya dari 

(sifat-sifat) yang buruk dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara melakukan suluk, 

melangkah menuju (keridhaan) Allah dan meninggalkanlarangannya.4 

Imam Al-Ghazali mengemukakan pendapat Abu Bakar Al-Kataany yang mengatakan 

Tasawuf adalah budi pekerti: barang siapa yang memberikan bekal budi pekerti atasmu berarti ia 

memberikan bekal atas dirimu dalam tasawuf. Maka hamba yang jiwanya menerima (perintah) 

untuk beramal karena sesungguhnya mereka melakukan suluk dengan nur (petunjuk) islam. Dan 

                                                 
2 al- Qur’an, 2: 21-22. 
3 HR. Daraquthni, 4: 184. 
4Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 179. 
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ahli zuhud yang jiwanya menerima (perintah) untuk melakukan beberapa akhlak (terpuji), karena 

mereka telah melakukan suluk dengan nur (petunjuk) imamnya.5 

Oleh sebab itu peneleti tertarik untuk meneliti Jalan Menuju Allah Melalui Internalisasi 

Nilai-Nilai Tasawuf Pada Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin Desa Tanggul Wetan Kecamatan 

Tanggul. 

Pembahasan 

1. Internalisasi Nilai-Nilai Taubat Pada Majelis Shalawat Nariyah yaitu dengan Melakukan 

Taubatan Nasuha dan dengan Meninggalkan Perkara yang tidak diridhai oleh Allah melalui 

Dzikir, Mandi Taubat, Shalat Taubat, Shalat Tasbih, Istigfar, Shalawat dan Melakukan 

dengan Ikhlas semua dengan Ketentuan Allah. 

Hal ini sama dengan penjelasan Pengertian Internalisasi yaitu penghayatan terhadap 

sesuatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan 

kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. 

Proses atau tahapan dalam internalisasi menurut David R. Krathwohl dan kawan-

kawannya sebagaimana dikutip Soedijarto adalah sebagai berikut: 

Receiving (Menyimak) Yaitu tahap mulai terbuka menerima rangsangan, yang meliputi 

penyadaran, hasrat menerima pengaruh dan selektif terhadap pengaruh tersebut. Pada tahap 

ini nilai belum terbentuk melainkan masih dalam penerimaan dan pencarian nilai. 

Responding (Menanggapi) yaitu tahap mulai memberikan tanggapan terhadap rangsangan 

afektif yang meliputi: compliance (manut), secara aktif memberikan perhatian dan 

satisfication is respons (puas dalam menaggapi). Tahap ini seseorang sudah mulai aktif dalam 

menanggapi nilai-nilai yang berkembang di luar dan meresponnya. 

Valuing (Memberi Nilai) yaitu tahap mulai memberikan penilaian atas dasar nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya yang meliputi : tingkatan percaya terhadap nilai yang diterima, 

merasa terikat dengan nilai-nilai yan dipercayai dan memiliki kerikatan batin (commitment) 

untuk memperjunangkan nilai-nilai yang diterima dan diyakini itu. 

Organization (Mengorganisasi Nilai) yaitu mengorganisasikan berbagai nilai yang telah 

diterima yang meliputi: menetapkan kedudukan dan hubungan suatu nilai dengan nilai 

lainnya. Misalnya keadilan sosial dengan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 

dalam permusyawaratan/perwakilan. Dan mengorganisasikan sistem nilai dalam dirinya yakni 

cara hidup dan tata perilaku sudah didasarkan atas nilai-nilai yang diyakini. 

                                                 
5Vir Valiidin, Tasawuf dalam Qur’an (Jakarta: pustaka Firdaus, 2002), 4. 
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Penyaturagaan nilai-nilai dalam sistem nilai yang konsisten meliputi: Generalisasi nilai 

sebagai landasan acuan dalam melihat dan memandang masalah-masalah yang dihadapi, dan 

tahap karakterisasi, yakni mempribadikan nilai tersebut.6 

Dan juga sama dengan teori Tahap-tahap internalisasi nilai dari dari krathwhol tersebut 

oleh Sodijarto dikerucutkan menjadi tiga tahap yaitu: Tahap pengenalan dan pemahaman, 

tahap penerimaan dan tahap pengintergrasian. Terdapat upaya-upaya yang harus dilakukan 

dalam setiap tahap tersebut, sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

a. Pengenalan dan Pemahaman 

Yaitu tahap pada saat seseorang mulai tertarik memahami dan menghargai pentingnya 

suatu nilai bagi dirinya. Pada saat ini proses belajar yang ditempuh pada hakikatnya massif 

bersifat kognitif. Pelajar akan belajar dengan nilai yang akan ditanamkan melalui belajar 

kognitif. Chabib Thoha menyebut tahap ini sebagai tahap transformasi nilai dimana pada saat 

pendidik menginformasikan nilai-nilai yang baik dan buruk kepada peserta didik, yang 

sifatnya semata-mata sebagai komunikasi teoritik dengan menggunakan bahasa verbal. Pada 

saat ini peserta didik belum bisa melakukan analisis terhadap informasi untuk dikaitkan 

dengan kenyataan empiric yang ada dalam masyarakat.7 

Pada tahap pengenalan dan pemahaman ini di antara dari metode-metode yang 

digunakan adalah sebagai berikut: Pertama, Metode Ceramah. Metode ini pendidik 

meninformasikan nilai-nilai yang baik dan buruk kepada peserta didik. Kedua, metode 

penugasan, siswi diberi tugas untuk menuliskan kembali pengetahuannya tentang sesuatu 

nilai yang sedang dibahas dengan bahasa mereka sendiri. Selain itu dapat pula siswa diberi 

tugas untuk menelaah berbagai peristiwa yang mengandung nilai yang sejajar atau bahkan 

kontradiktif. Ketiga, metode diskusi. Curah pendapat dan tukar pendapat dalam diskusi 

terbuka yang terpimpin dan diikuti oleh seluruh kelas, baik melalui kelompok besar maupun 

kelompok kecil untuk mempertajam pemahaman tertang arti suatu nilai. Hanya memahami 

dan menghargai pentingnya suatu nilai belum berarti bahwa nilai itu telah diterima dan 

dijadikan kernganka acuan dalam perbuatan, cita-cita dan pandangannya. Untuk itu proses 

pendidikan perlu memasuki tahap berikutnya yaitu penerimaan. 

b. Penerimaan 

Tahap penerimaan ada pada saat seorang pelajar mulai meyakini kebenaran suatu nilai 

dan menjadikannya sebagai acuan dalam tindakan dan perbuatannya. Suatu nilai diterima 

oleh seseorang karena nilai itu sesuai dengan kepentingan dan kebutuhannya, dalam 

                                                 
6 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan dan Bermutu (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 146. 
7 Thoba Chatib, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 4. 
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hubungan dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya. Agar suatu nilai dapat diterima 

diperlukan suatu pendekatan belajar yang merupakan suatu proses sosial. Pelajar merasakan 

diri dalam konteks hubungannya dengan lingkungannya bukan suatu proses belajar yang 

menempatkan pelajar dengan suatu jarak dengan yang sedang dipelajari. Suatu kehidupan 

sosial yang nyata yang menempatkan pelajar sebagai salah satu aktornya memang sukar 

dikembangkan dalam situasi pendidikan di sekolah. Tanpa diciptakannya suatu suasana dan 

lingkungan belajar yang memungkinkan sosialisasi, sukar bagi kaum pendidik untuk 

mengharapkan terwujudnya suatu nilai atau suatu gugus nilai dalam diri pelajar. 

c. Pengintegrasian 

Tahap pengintegarasian muncul pada saat seorang pelajar memasukan suatu nilai 

dalam keseluruhan suatu sistem nilai yang dianutnya. Tahap ini seorang pelajar telah dewasa 

dengan memiliki kepribadian yang utuh, sikap konsisten dalam pendirian dan sikap pantang 

menyerah dalam membela suatu nilai. Nilai yang diterimanya telah menjadi bagian dari kata 

hati dan kepribadiannya. 

Dan juga terkait dengan pendapat ahli tasawuf yang mana Asy-Syekh Muhammad 

Amin Al-Kurdy mengatakan tasawuf adalah suatu ilmu yang dengannya dapat diketahui hal 

ihwal kebaikan dan keburukukan jiwa, cara membersihkannya dari (sifat-sifat) yang buruk 

dan mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji, cara melakukan suluk, melangkah menuju 

(keridhaan) Allah dan meninggalkan larangannya.8 

Dan juga erat kaitannya dengan kriteria orang bertaubat yaitu Orang yang bertaubat 

sesudah melakukan kesalahan. Orang ini diampuni dosanya. 

بوُاْ مِن ب اعْدِ ذالِكا واأاصْلاحُواْ فاإِنَّ الله غافُورٌ رَّحِيمٌ   إِلاَّ الَّذِينا تَا

Artinya :“Selain orang-orang yang Taubat sesudah berbuat kesalahan dan mengadakan 

perbaikan, sesungguhnya Allah maha pengampun dan maha penyayang.”  

Taubat seseorang ketika hampir mati atau sekarat. Taubat semacam ini sudah tidak 

dapat diterima lihat Al-qur’an  

هُمُ الْماوْتُ   حاتّٰ ٓ اِذاا حاضارا ااحادا
لُوْنا السَّيِ اٰتِِۚ َِ الت َّوْباةُ للَِّذِيْنا ي اعْما َُ والايْسا ْ تُ بْ وُْت ُ   قاالا اِِّ ِ وْنا واهُمْ  الْ ٰ نا والاا الَّذِيْنا يَا

ابًً االيِْمًا مُْ عاذا كا ااعْتادْنَا لَا ىِٕ
ٰۤ
 كُفَّارٌۗ  اوُلٰ

Artinya: “Dan tidaklah Taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan 

kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal dan setelah kepada seorang diantara mereka, 

(barulah) ia mengatakan: Sesungguhnya saya berTaubat sekarang. Dan tidak pula (diterima 

                                                 
8 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 179. 
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Taubat) orang-orang yang mati sedang mereka dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah 

kami sediakan siksaan yang pedih.”  

Taubat nasuha atau Taubat yang sebenar-benarnya. Taubat nasuha adalah Taubat yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh atau semurni-murninya. Taubat semacam inilah yang 

dinilai paling tinggi (lihat Al Qur’an aurah At Tahrim: 

Taubat nasuha dapat dilakukan degan proses sebagai berikut.9 

Segera mohon ampun dan meminta tolong hanya kepada Allah. Meminta perlindungan 

dari perbuatan setan atau iblis dan dari kejahatan makhluk lainnya. Bersegera berbuat baik 

atau mengadakan perbaikan, dengan sungguh-sungguh, sesuai keadaan, tidak melampaui 

batas, dan hasilnya tidak boleh diminta segera, serta sadar karena tidak semua keinginan 

dapat dicapai.  

Menggunakan akal dengan sebaik-baiknya agar tak dimurkai Allah dan menggunakan 

pengetahuan tanpa mengikuti nafsu yang buruk serta selalu membaca ayat-ayat alam semesta 

mendengarkan perkataan lalu memilih yang terbaik dan bertanya kepada yang 

berpengetahuan jika tidak tahu Bersabar karena kalau tidak sabar orang beriman dan 

bertakwa tidak akan mendapat pahala. 

Melakukan salat untuk mencegah perbuatan keji dan munkar dan bertebaran di muka 

bumi setelah selesai salat untuk mencari karunia Allah dengan selalu mengingatnya agar 

Terus menerus berbuat baik agar terus menerus diberi hikmah  

Untuk bisa dinyatakan sebagai Taubat nasuha, seseorang harus memenuhi tiga syarat 

sebagai berikut.10 Harus menghentikan perbuatan dosanya, Harus menyesali perbuatannya, 

Niat bersungguh-sungguh tidak akan mengulangi perbuatan dosa itu lagi. Dan mengganti 

dengan perbuatan yang baik, dan apabila ada hubungan dengan hak-hak orang lain, maka ia 

harus meminta maaf dan mengembalikan hak pada orang tersebut 

Dari analisis tersebut dapat disimpulkan Internalisasi Nilai-Nilai Taubat pada Majelis 

Shalawat Nariyah memiliki kesamaan dengan teori yang telah di sebut di atas. Yaitu Taubat 

yang benar adalah Taubat yang sungguh-sungguh atau Taubatan Nasuha dan Anggota 

Majelis sudah ada yang menerapkan Taubatan Nasuha dengan cara Mandi Taubat, Shalat 

Taubat, Shalat Tasbih, Dzikir, Memperbanyak Shalawat dan Meninggalkan perkara yang dulu 

keliru. Dan sebagian Anggota Majelis masih taraf meninggalkan perkara yang dulu dan 

berangsur-angsur menuju Taubatan Nasuha.  

  

                                                 
9 Yusuf Qardawi, Taubat (Jakarta: Al-Kautsar, 1998), 36. 
10 Murthada Muthahhari, Jejak-jejak Rohani  (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 50. 



Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf Pada Majelis Dzikir Syababul Mukhlisi Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul 

 

Hak Cipta © 2020 Indonesian Journal of Islamic Teaching |  12 

2. Internalisasi Nilai-Nilai Ikhlas Pada Majelis Shalawat Nariyah Desa Tanggul Wetan 

Kecamatan Tanggul 

Internalisasi Nilai-Nilai Ikhlas Pada Majelis Shalawat Nariyah yaitu dengan menerima 

semua ketentuan Allah baik itu ketentuan buruk maupun ketentuan baik semua sudah 

menjadi Qudrot dan Iradat Allah. Dan barang siapa yang menjalan Nilai Ikhlas dengan 

sungguh sungguh maka Allah akan mengangkat derajat ke derajat paling tinggi yaitu termasuk 

Mukhlisin (Orang-orang Ikhlas) Bimbingan Majidul Wahid Mas’ut sendiri bimbingan usecara 

ceramah maupun dzikir  untuk diterapkan ke keluarga masing-masing anggota majelis untuk 

menjadi pedoman hidup bersama. Contoh kecil di setiap pertemuan dari hal materi anggota 

majelis cukup menyediakan hidangan seadaanya semisal gorengan atau air putih saja cukup 

untuk konsumsi. 

Hal ini memiliki kesamaan dengan teori Penyaturagaan nilai-nilai dalam sistem nilai 

yang konsisten meliputi: Generalisasi nilai sebagai landasan acuan dalam melihat dan 

memandang masalah-masalah yang dihadapi, dan tahap karakterisasi, yakni mempribadikan 

nilai tersebut.11 

Juga ada keterkaitan dengan Tahap pengintegarasian muncul pada saat seorang pelajar 

memasukan suatu nilai dalam keseluruhan suatu sistem nilai yang dianutnya. Tahap ini 

seorang pelajar telah dewasa dengan memiliki kepribadian yang utuh, sikap konsisten dalam 

pendirian dan sikap pantang menyerah dalam membela suatu nilai. Nilai yang diterimanya 

telah menjadi bagian dari kata hati dan kepribadiannya.12 

Juga ada keterkaitannya juga dengan kriteria orang Ikhlas yaitu Allah memilih rosulnya 

dan menganugrahi keikhlasan kepada mereka. Jiwa mereka telah dibersihkan dari bisikan 

nafsu sehingga sangat amanah dalam menegakkan agama Allah, membersihkan amalannya 

dari syirik bahkan mereka menyambunyikan amalan mereka dari manusia. Orang yang ikhlas 

juga tidak mengatakan infak atau sedekahnya kepada manusia dan ia selalu 

mengharapkanridho dari Allah.13 

Dari analisis data diatasa jika dikaitakan dengan teori memiliki kesamaan tetang 

Internalisasi Nilai-Nilai Ikhlas pada Majelis Shalawat Nariyah yaitu diketahui Ikhlas 

menerima ketentuan Allah baik itu buruk maupun baik semata-mata karena ingin 

memperoleh Ridha Allah dan melakukan semua pekerjaan semua semata-mata karena Allah. 

 

 

                                                 
11 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan dan Bermutu (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 146. 
12 Thoba Chatib, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 4. 
13 Abdul Qodir, Menyucikan Jiwa (Jakarta: Gema Insani, 2005), 35. 
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3. Internalisasi Nilai-Nilai Sabar Pada Majelis Shalawat Nariyah Desa Tanggul Wetan 

Kecamatan Tanggul 

Internalisasi Nilai-Nilai Sabar Pada Majelis Shalawat Nariyah yaitu Kesabaran ada di 

hati luar dan dalam. bimbingan Majidul Wahid Mas’ut dengan cara Tanya jawab, sharing dan 

mengajak memikirkan apa manfaat dari sabar dan apa mudhorot dari tidak sabar selain itu 

bimbingan rohani seperti Dzikir, Shalawat dan Silaturahim sehingga para anggota Jama’ah 

memiliki pedoman di dalam kehidupan berkeluarga maupun masyarakat sehingga para 

anggota majelis lebih terbuka fikirannya. 

Hal ini sama dengan teori yaitu Valuing (Memberi Nilai) yaitu tahap mulai memberikan 

penilaian atas dasar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya yang meliputi : tingkatan percaya 

terhadap nilai yang diterima, merasa terikat dengan nilai-nilai yan dipercayai dan memiliki 

kerikatan batin (commitment) untuk memperjunangkan nilai-nilai yang diterima dan diyakini 

itu.14 

Juga berkaitan dengan teori Tahap penerimaan ada pada saat seorang pelajar mulai 

meyakini kebenaran suatu nilai dan menjadikannya sebagai acuan dalam tindakan dan 

perbuatannya. Suatu nilai diterima oleh seseorang karena nilai itu sesuai dengan kepentingan 

dan kebutuhannya, dalam hubungan dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya. Agar 

suatu nilai dapat diterima diperlukan suatu pendekatan belajar yang merupakan suatu proses 

sosial. Pelajar merasakan diri dalam konteks hubungannya dengan lingkungannya bukan 

suatu proses belajar yang menempatkan pelajar dengan suatu jarak dengan yang sedang 

dipelajari. Suatu kehidupan sosial yang nyata yang menempatkan pelajar sebagai salah satu 

aktornya memang sukar dikembangkan dalam situasi pendidikan di sekolah. Tanpa 

diciptakannya suatu suasana dan lingkungan belajar yang memungkinkan sosialisasi, sukar 

bagi kaum pendidik untuk mengharapkan terwujudnya suatu nilai atau suatu gugus nilai 

dalam diri pelajar.15 

Selain sebagai alat untuk melatih kecerdasan emosi, sabar juga sangat di anjurkan oleh 

agama untuk mendapat pahala dari Allah SWT seperti yang di jelaskan dalam suatu hadist : 

ب ات ايْهِ فاصابَاا عاوَّضْ اِنَّ اللها  َُ عابْدِيْ بِِابِي ْ اْْنَّةا ت اعالىا قاالا إِذاا ابْ ت الايْ هُماا ا تُهُ مِن ْ  

                                                 
14 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan dan Bermutu (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 146. 
15 Thoba Chatib, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 4. 
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         Sesungguhnya Allah pernah berfirman. “Apabila Aku uji hamba-Ku pada kedua 

anggota yang disayanginya, lalu ia bersabar, niscaya aku menggantikan keduanya dengan 

surga.” 16 

Dari analaisis data wawancara, observasi dan dokumentasi jika dikaitkan dengan Teori 

memiliki kesamaan. Internalisasi Nilai-Nilai Sabar pada Majelis Shalawat Nariyah yaitu Sabar 

dari hati. sabar menerima apapun baik materi non materi yang datang pada diri kita dengan 

memperbanyak dzikir, shalwat dan silaturahim dan menahan diri dari perkara-perkara yang 

membawa muslihat seperti mengikuti nafsu sufiyah, lawwamah dan amarah yang membawa 

kepada angkara. 

4. Internalisasi Nilai-Nilai Tawakkal Pada Majelis Shalawat Nariyah Desa Tanggul Wetan 

Kecamatan Tanggul 

Internalisasi Nilai-Nilai Tawakkal Pada Majelis Shalawat Nariyah yaitu dengan 

sungguh-sungguh pasrah kepada Allah menerima ketentuan Allah baikpun itu baik dan 

buruk, materi atau non materi dengan sungguh-sungguh Tawakkaltu Alallah. dengan 

sesungguhnya dilandasi dengan syukurnya diri kita kepada Allah memuji kepada Allah 

terhadap baik buruknya Allah dikasihkan kepada diri kita itu pasrah yang sesungguhnya tanpa 

pamrih atau mengharap imbalan. Dan juga bimbingan rohani, dan sharing di dalam 

pemecahan masalh. Tentang ketentraman, menyambung silaturahim dll. 

Hal ini sama dengan teori yaitu Penyaturagaan nilai-nilai dalam sistem nilai yang 

konsisten meliputi : Generalisasi nilai sebagai landasan acuan dalam melihat dan memandang 

masalah-masalah yang dihadapi, dan tahap karakterisasi, yakni mempribadikan nilai 

tersebut.17 

Juga ada keterkaitan mengenai dalil Tingkatan Tawakkal, menurut para sufi, 

berlandaskan pada firman-firman Allah SWT. Berikut. 

Artinya: 

“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan keperluannya. 

Artinya:  

“Cukuplah Allah bagiku, kepada Nya lah orang-orang bertawakkal atau berserah diri.” 

Dan juga memiliki kesamaan dengan teori mengenai kriteria orang Tawakkal yaitu : 

a. Selalu bersyukur apabila mendapat nikmat dan bersabar jika belum atau tidak tercapai apa 

yang diinginkannya. 

b. Tidak pernah berkeluh kesah dan gelisah. 

                                                 
16  HR Imam Bukhari, 2: 5653. 
17 Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional Yang Relevan dan Bermutu (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 146. 
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c. Tidak meninggalkan usaha dan ikhtiar untuk mencapai sesuatu. 

d. Menyerahkan dirinya atas semua keptusan kepada Allah Swt setelah melakukan usaha dan 

ikhtiar secara sempurna. 

e. Menerima segala ketentuan Allah dengan rido terhadap diri dan keadaannya. 

f. Berusaha memperoleh sesuatu yang dapat memberikan manfaat kepada orang lain. 

Dari analisis di atas dapat jika dikaitkan dengan teori memiliki kesamaan tentang 

Internalisasi Nilai-Nilai Tawakkal pada Majelis Shalawat Nariyah yaitu dengan tawakkal yang 

sungguh-sungguh keapada Allah dan Tanpa pamrih yang dilandasi dengan syukurnya diri 

terhadap pemberian Allah baik itu baik atau buruk. Dan anggota Majelis sendiri ada yang 

menerpakan perilaku tawakkal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penulisan dan analisis data tentang “Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf 

Pada Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin Desa Tanggul Wetan Kecamatan Tanggul” sebagaimana 

yang telah diuraikan sebelumnya baik yang bersifat teoritis maupun praktis, maka untuk 

memberikan pemahaman yang lebih singkat, tepat dan terarah dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Internalisasi Nilai-Nilai Taubat Pada Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin yaitu Taubat yang 

benar adalah Taubat yang sungguh-sungguh atau Taubatan Nasuha dan Anggota Majelis sudah 

ada yang menerapkan Taubatan Nasuha dengan cara Mandi Taubat, Shalat Taubat, Shalat 

Tasbih, Dzikir, Memperbanyak Shalawat dan Meninggalkan perkara yang dulu keliru. Dan 

sebagian Anggota Majelis masih taraf meninggalkan perkara yang dulu dan berangsur-angsur 

menuju Taubatan Nasuha. Dan Melakukan dengan Ikhlas semua dengan Ketentuan Allah. 

2. Internalisasi Nilai-Nilai Ikhlas Pada Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin yaitu Ikhlas menerima 

ketentuan Allah baik itu buruk maupun baik semata-mata karena ingin memperoleh Ridha 

Allah dan melakukan semua pekerjaan semua semata-mata karena Allah. 

3. Internalisasi Nilai-Nilai Sabar Pada Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin yaitu Sabar dari hati. 

sabar menerima apapun baik materi non materi yang datang pada diri kita dengan 

memperbanyak dzikir, shalwat dan silaturahim dan menahan diri dari perkara-perkara yang 

membawa muslihat seperti mengikuti nafsu sufiyah, lawwamah dan amarah yang membawa 

kepada angkara 
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4. Internalisasi Nilai-Nilai Tawakkal Pada Majelis Dzikir Syababul Mukhlisin yaitu dengan 

tawakkal yang sungguh-sungguh pasrah kepada Allah dan Tanpa pamrih yang dilandasi dengan 

syukurnya diri terhadap pemberian Allah baik itu baik atau buruk. Dan anggota Majelis sendiri 

ada yang menerpakan perilaku tawakkal tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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